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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Manajemen Program Layanan Tak Boleh Berhenti
Sekolah oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen program layanan tak boleh berhenti sekolah oleh Dinas
Pendidikan Kota Palembang. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adala deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh data primer dan data sekunder,
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian
ini menggunakan teori dari George R. Terry mengenai fungsi-fungsi manajemen.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen program layanan tak boleh
berhenti sekolah oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang telah berjalan maksimal,
namun masih terdapat beberapa kendala terkhususnya dimensi pelaksanaan dan
pengawasan. Adapun saran yang diberikan adalah melakukan evaluasi secara
mendalam dari tiap dimensi yang ada, supaya program dapat berjalan secara optimal.
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ABSTRACT

This research is entitled "School Service Program Management by the
Education Office of Palembang City". This study aims to determine the management
of the service program for not stopping school by the Palembang City Education
Office. The research method used in this research is descriptive qualitative. Sources
of data obtained primary data and secondary data, data collection techniques
through observation, interviews, and documentation. This study uses the theory of
George R. Terry regarding management functions. The results of this study indicate
that the management of the non-stop school service program by the Palembang City
Education Office has been running optimally, but there are still several obstacles,
especially the dimensions of implementation and supervision. The advice given is to
carry out an in-depth evaluation of each existing dimension, so that the program can
run optimally.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu hal yang disepakati menjadi hal yang pokok dalam
suatu bangsa di negara manapun. Tingkat kualitas yang dimiliki suatu bangsa
tentunya turut mempengaruhi perkembangan serta kemajuan bangsa di setiap negara
yang ada tak terkecuali di Indonesia. Adanya kualitas pendidikan yang baik tentunya
akan semampu membawa negara tersebut mengalami perkembangan dan kemajuan,
dan juga sebaliknya.

Indonesia sendiri merupakan negara yang sangat peduli terhadap pelaksanaan
pendidikannya. Berbagai upaya yang telah dilakukan oleh pemerintanh demi
keberlangsungan pendidikan menuju yang lebih baik. Hal ini dapat terlihat dari isi
UUD 1945 Pasal 31 ayat (3) dan (4), pasal tersebut memberi penegasan bahwasanya
pemerintah berkewajiban dalam mengusahakan penyelenggaraan pengajaran
nasional dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam Undang-
undang dengan memprioritaskan anggaran untuk pendidikan sekurang-kurangnya
20% dari APBN (Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Indonesia) dan APBD
(Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah).

Menurut hasil survei mengenai sistem pendidikan menengah di dunia pada
tahun 2018 yang dikeluarkan oleh PISA (Programme for International Student
Assesment) pada tahun 2019 lalu, Indonsia menempati posisi yang rendah yakni ke-

74 dari 79 negara lainnya dalam survei. Dengan kata lain, Indonesia berada di posisi



ke-6 terendah dibandingkan dengan negara-negara lainnya. Hal ini merupakan
kondisi yang sangatlah memprihatinkan. World Population Review pada tahun 2022
juga merilis data mengenai 1Q atau tingkat kecerdasan yang dimiliki oleh penduduk
negara Indonesia dimana hasil data tersebut menyatakan bahwa rata-rata 1Q
penduduk Indonesia adalah 78,49. Dari angka tersebut Indonesia menempati urutan
ke-130 dari total 199 negara yang diuji. Tentu sangat disayangkan, dengan sumber
daya manusia (SDM) yang cukup banyak, seharusnya pendidikan bisa meningkatkan
kualitas SDM Indonesia namun nyatanya tidak seperti itu.

Dengan kondisi kualitas pendidikan Indonesia yang terbilang sangat kurang
dibandingkan negara-negara lain di dunia, banyak yang menjadi faktor pengahambat
kemajuan pendidikan di Indonesia. Menurut Kurniawan, faktor yang menjadi
penenstu keberhasilan suatu sistem pendidikan juga bisa dikarenakan oleh peserta
didiknya, peran seorang guru, kondisi ekonomi, sarana dan prasarana, lingkungan,
serta masih banyak faktor yang lainnya (Kurniawan: 2016).

Gambar 1.1 Data jumlah anak putus sekolah berdasarkan Laporan Badan

Pusat Statistik.
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Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS)

Berdasarkan hasil data survey yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik
(BPS), jumlah kasus angkak putus sekolah pada tahun 2022 meningkat. Hal tersebut
dilihat dari jumlah angka putus sekolah di Indonesia mengalami peningkatan sebesar
1,38 persen untuk jenjang SMA pada tahun 2022. Persentase ini menjadi persentase
kenaikan yang terbesar dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Angka tersebut
naik sebesar 0,26 persen dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 1,12 persen.
Sedangkan untuk jenjang SMP tercatat sebesar 1,06 persen pada tahun 2022, yang
juga mengalami peningkatan sebesar 0,16 persen dari tahun lalu sebesar 0,90 persen.
Adapun untuk jenjang SD juga masih mengalami peningkatan yakni sebesar 0,13
persen yang mana persentasenya lebih tinggi dibandingkan tahun 2021 lalu yang
sebesar 0,12 persen. Dapat disimpulkan, jumlah kasus angka putus sekolah masih

mengalami peningkatan di tahun 2022.

Dalam rangka mengentaskan kasus angka putus sekolah, dan juga

meningkatkan taraf pendidikan Indonesia, pemerintah melakukan pencanangan



Program Wajib Belajar yang bertujuan memberikan pendidikan minimal bagi warga
negara Indonesia untuk dapat mengembangkan potensi dirinya agar dapat hidup
mandiri di dalam masyarakat atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Adapun fungsi dari program ini ialah mengupayakan perluasan dan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan yang bermutu bagi setiap warga
negara Indonesia. Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003, diatur mengenai dasar, fungsi, dan tujuan sistem pendidikan nasional,
prinsip penyelenggaraan pendidikan, hak dan kewajiban warga negara, orang tua,
masyarakat, dan pemerintah, peserta didik, jalur, jenjang, dan jenis pendidikan,
bahasa pengantar, dan wajib belajar. Pemerintah berupaya meningkatkan taraf
kehidupan rakyat dengan mewajibkan semua warga negara Indonesia yang berusia
7-12 tahun dan 12-15 tahun untuk menamatkan pendidikan dasar dengan program 6
tahun di SD dan 3 tahun di SLTP secara merata. Pasal 34 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menetapkan bahwa Pemerintah
dan pemerintah daerah menjamin terselenggaranya program wajib belajar minimal

pada jenjang pendidikan dasar tanpa memungut biaya.



Gambar 1.2 Peraturan Pemerintah tentang Wajib Belajar Nomor 47 Tahun
2008

PERATURAN PEMERINTAH REFUBLIK INDUNESIA
NOMOR 47 TAHUN 2008

TENTANG
WAJIB BELAJAR
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
Menimbang  : bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 34 ayat (4)
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional perlu menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Waijib
Belajar;
Mengingat : 1. Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;
2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Masional (Lembaran Negara Tahun
2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4301);
MEMUTUSKAN:

Menetapkan : PERATURAN PEMERINTAH TENTANG WAJIB BELAJAR.
Sumber: Website resmi kemenag.go.id
Adanya program tersebut juga masih menjadi fokus pemerintah pada tahun
2023, dalam mendukung terlaksananya program prioritas nasional agar dapat
meningkatkan mutu pendidikan sesuai Standar Nasional Pendidikan. Hal tersebut
dibahas dalam Rapat kerja Tahun Anggaran 2022 dan persiapan pelaksanaan

program Kkerja tahun anggaran 2023.

Palembang adalah kota terbesar kedua di sumatera setelah Medan. Kota yang
memiliki luas wilayah 400,61 km2 dengan jumlah penduduk 1.681.374 jiwa (BPS
2020) dan sebanyak 319.965 sebagai pelajar (dapodikdasmen 2020). Tahun 2018

angka putus sekolah Kota Palembang mencapai 1.278 kasus, dari 17% dari jumlah



kasus di Sumatera Selatan 7.322 kasus dan menduduki peringkat 6 besar nasional
dari jumlah kasus di Indonesia 187.824 (PDSP 2018), bahkan menurut data Tim
Nasional Percepatan Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) anak tidak bersekolah
tahun 2018 mencapai 4.586.332 kasus, artinya kasus anak belum terpenuhi
dikarenakan hak atas pendidikannya sangat tinggi.

Kondisi tersebut yang menyebabkan anak-anak tereksploitasi untuk berada
dijalanan, ikut orang tua mencari nafkah, bahkan tidak jarang terlibat dalam berbagai
kenakalan remaja dan tindak kriminal. Vebrianto (1995), mengemukakan putus
sekolah adalah peristiwa dimana siswa meninggalkan kelas di sekolah sebelum
menyelesaikan kelas. Selain itu, Sugitno (1999) menemukan bahwa putus sekolah
dini dapat diartikan sebagai orang yang berpendidikan tidak akan menyelesaikan
program. Sedangkan anak jalanan adalah anak yang hidup di jalanan untuk mencari
nafkah dan bermain tanpa bersekolah, dan ada yang menambahkan bahwa anak
jalanan tidak aman dan melakukan kejahatan. Kehidupan jalanan dan kehidupan
jalanan bukanlah tempat yang tepat untuk mengoptimalkan tumbuh kembang anak,
karena anak jalanan mengalami dan merasakan risiko eksploitasi dan ancaman
kekerasan secara bersamaan.

Salah satu misi penting pemerintah dalam pemerataan pendidikan adalah
meningkatkan kualitas pendidikan. Pendidikan yang baik menjamin kualitas siswa
dan pendidikan. Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang dapat memanusiakan
manusia. Dalam arti, pendidik harus mampu melatih peserta didik agar mampu

mengubah sikap, keterampilan, dan kepribadiannya. Faktor utama keberhasilan



pendidikan adalah faktor manusia (siswa guru), dan sekolah hanya menjadi faktor
pendukung (pihak kedua) dalam masalah pendidikan.

Pada kenyataannya kota Palembang, masih banyak ditemukannya anak
jalanan yang mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan keluarganya. adanya
tingkat pengangguran, rendahnya tingkat pendidikan, minimnya lapangan
penkerjaan, dan berbagai kondisi suli lainnya yang dialami kembali memicu
peningkatan rendahnya kualitas pendidikan terkhusus bagi anak di Kota Palembang.

Dalam upaya menanggulangi serta menekan angka rendahnya tingkat
pendidikan anak di kota Palembang, Dinas Pendidikan Kota Palembang bekerjasama
dengan Pemerintah Kota Palembang mencanangkan sebuah Program yang bernama
Program Layanan Tak Boleh Berhenti Sekolah (Poltabes). Program ini diwujudkan
melalui fasilitasnya yaitu sekolah filial yang dibangun khusus bagi anak jalanan dan
anak yang putus sekolah di kota Palembang. Program ini juga diatur dalam Peraturan
Walikota Palembang Nomor 20 Tahun 2020 tentang Penyelenggarann Sekolah Filial
bagi Anak Jalanan dan Putus Sekolah. Berbagai fasilitas penunjang yang diberikan
seperti bus antar jemput gratis, seragam sekolah, alat tulis dan buku, kartu Trans
Musi Gratis, sepatu, dan lainnya diberikan agar mampu menunjang anak-anak yang
putus sekolah tetap mampu merasakan pendidikan yang setara dan nyaman seperti
sekolah pada umumnya.

Tabel 1.1 Data peserta didik Sekolah Filial ANJAL dan APS Kota

Palembang Tahun 2022-2023

NO. KATEGORI JUMLAH




1 SD 1
2 SMP 11
3 SMA 35

TOTAL 47

Sumber: Data diolah penulis dari Data Peserta Didik Sekolah Filial Tahun 2023

Dari data diatas, dapat dilihat jumlah peserta didik yang ada sampai tahun
2023 ini masih cukup banyak. Tidak dapat dipungkiri, program ini ternyata mampu
menurunkan angka anak putus sekolah di kota Palembang dari 1.278 kasus menjadi
491 kasus (Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan/PDSPK). Hal
tersebut menjadi angka yang sangat fantastis dalam sebuah penurunan angka yang
dihasilkan dari program Poltabes tersebut. Namun, pada kenyataannya pula, program
ini tentunya masih mengalami berbagai hambatan dan kendala dalam proses

pelaksanaannya sehingga optimalisasi program belum dapat seutuhnya berjalan.

Adanya keluhan permasalahan dalam Program layanan tak boleh berhenti
sekolah (Poltabes) belum berjalan maksimal secara keseluruhan karena terdapat
masalah yaitu mengenai kendala-kendala yang dihadapi, adanya keluhan atau
permasalahan pada jumlah keterampilan yang diberikan yakni hanya satu
keterampilan, dan juga adanya permasalahan yang masih sering bolos sekolah.
Adanya permasalahan-permasalahan tersebut kemudian membuat jalannya program
ini masih belum dapat terlaksana secara optimal keseluruhannya. Sehingga, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Manajemen Porgram Layanan

Tak Boleh Berhenti Sekolah oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang”, adanya



1.2

1.3
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penelitian lebih lanjut mengenai program ini terkhusus dibagian manajemen program

ini agar dapat berjalan lebih efisien dan efektif lagi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimana Manajemen Program Layanan Tak Boleh Berhenti

Sekolah (Poltabes) Oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang?”

Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari
penelitian yang ingin dicapai adalah mengetahui Manajemen Program Layanan Tak

Boleh Berhenti Sekolah (Poltabes) oleh Dinas Pendidikan Kota Palembang.

Manfaat

Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan
sumbangan pemikiran bagi perkembangan llmu Administrasi Publik khususnya
berkaitan dengan Manajemen Sektor Publik.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan kepada
masyarakat mengenai penyelenggaran pelatihan kewirausahaan pemuda serta dapat
menjadi masukan bagi Dinas Pendidikan Kota Palembang untuk dapat
meningkatkan kualitas penyelenggaran Program Layanan Tak Boleh Berhenti

Sekolah (Poltabes).
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